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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama HurufLatin Nama
Arab

\ Alif tidakdilambangkan | tidakdilambangkan

- Ba b Be

& Ta t Te

& sa $ es (dengan titik atas)

z Jim ] Je

z ha h ha(dengan titik bawah)
& Kha kh kadan ha

2 Dal d De

3 Zal Vi zet(dengan titik atas)

B Ra r Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

L Syin sy esdanye
U sad $ es(dengan titik bawah)
A dad d de(dengan titik bawah)
L ta t te(dengan titik bawah)
L za z zet(dengan titik bawah)
& ‘ain ¢ apostrofter baik

¢ Gain g Ge

< Fa f Ef

G Qaf q Qi

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

a Mim m Em

O Nun n En

3 Wau w We

5 Ha h Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

< Ya y Ye
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Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa
diberitanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda(’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tapda Nama Huruf latin Nama
J Fathah A A
| Kasrah I |
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
pox Fathah dan Ai adani
wau
§Y Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
el kaifa
Js  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Flargkasl <l Mama el <dism Mama
LEprul Tumidia
- | e dan sl wlau ver T @ w dan pards di wles
Aesqeadty dan s i dan garis di atas
(o
o glenrerreaefe sliam vares 1 welim saris Jioatax
il mata
o . rama
b : gila

f
Bl
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4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta@’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkantd’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢G@" marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
b 2 : raudah al-atfal
i : al-madinah al-fadilah
. . al-hikmah

'ﬁ_h_'h_i:_

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda =sydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
o : rabbana
L P najjaina
S : al-haqq
— : nuima
=+ : ‘aduwwun

Jika huruf (sber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (w=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
ik : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
ik : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
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seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

- A : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
Pl : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
’ w:l:_l . al-falsafah

W : al-bildadu

.'-‘:‘.T.n

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
hin . ta’murina
2 o5 :al-nau’
L )
., : syai’un
Lot . umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
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9. Lafaz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
dinullah billah

Adapun ta 'marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada /afadz al-
jalalah, di transliterasi dengan huruf [7]. Contoh:

G el e 2 h hum fi rahmatillah
: : =0

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4l Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tiist
Nasr Hamid Abii Zayd
Al-Tuft
Al-Maslahabh fi al-Tasyri’ al-Islami
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis-menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Aba

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWt. = subhanahii wa ta ‘ala

saw. = shallallahu ‘alaihi wasallam

AS = ‘Alaihi al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun

QS .../...:4 =QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Indah Maharani, 2021, “Pemanfaatan Media Internet Sebagai Llterasi Informasi
Sebagai Literasi Dalam Pembelajaran PAI Kelas X di SMKN 2 Palopo.Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Palopo.Di Bimbing Oleh Dr. Hasbi M.Ag dan Hasriadi S.Pd., M.Pd.

Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan media internet sebagai literasi
informasi dalam pembelajaran PAI kelas X SMKN 2 Palopo.Penelitian ini
bertujuan 1). Mengetahui penerapan pemanfaatan media internet sebagai literasi
informasi dalam pembelajaran PAIL 2). Mengetahui problematika pemanfaatan
media internet sebagai literasi informasi dalam pembelajaran PAIL 3). Mengetahui
hasil yang dicapai dalam pemnfaatan media internet sebagai literasi informasi
dalam pembelajaran PAl.Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif yang menggambarkan segala kejadian yang ditemukan
dilapangan.Teknik pengumpulan data yang digunakan metode observasi,
wawancara (guru dan siswa), dan dengan dokumentasi.Teknik analisis yang
digunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Pengecekan
keabsaan data menggunakan hasil trigulasi.Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa : 1). Penerapan pemanfaatan media internet sebagai literasi nformasi dalam
pembelajaran PAI kelas X SMKN 2 Palopo menunjukkan siswa dan guru
mengakses media internet sebagai salah satu sumber belajar yaitu untuk
mendapatkan materi tambahan yang relevan selain materi pembelajaran dari buku
paket dengan cara membrowsing atau searcing di internet. Guru memberikan
tugas kepada siswa lalu siswa menggunakan smartphone mereka untuk
mengakses tugasnya. 2). Problematika pemanfaatan media nternet sebagai literasi
informasi dalam pembelajaran PAI adalah siswa minimnya fasilitas yang
disediakan sekolah juga kurangnya tenaga guru yang ahli dalam menggunakan
teknologi serta beberapa siswa yang masih tidak memiliki smartphone. 3). Hasil
yang dicapai setelah memanfaatkan imedia internet sebagai literasi informasi
dalam pembelajaran PAI bagi pengembangan kompetensi siswa adalah siswa
dilatith untuk mandiri, memberikan kemudahan siswa mengakses ilmu
pengetahuan melalui media internet, bagi guru adalah guru mampu
mengembangkan materi, rencana metode belajar menjadi lebih kreatif serta lebih
memperkaya khazanah budaya Islam dan memudahkan guru mengakses informasi
tugas dari siswa.

Kata Kunci: Media Internet, Literasi Informasi, Pembelajaran PAI



BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Undang-undang No. 23 tahun 2003, Pendidikan nasional bertujuan untuk
membantu perkembangan kemampuan, peradaban dan martabat bangsa dengan
mendidik siswa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan
potensi yang memuat tentang pendidikan dan potensi yang telah dimiliki setiap
individu untuk menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, serta menjadi warga negara yang berilmu,



cakap, kreatif, mandiri, inovatif, bertanggung jawab dan menunjukkan semangat
jiwa nasionalis dan demokratis.!

Peran sistem dan proses pembelajaran sangatlah penting, untuk
melaksanakan fungsi serta tujuan tersebut, hubungan antara guru dan siswa juga
perlu mendapat dukungan dari media instruksional atau media pendidikan secara
luas, tepat, dan efektif.? Selain-itu, untuk mewujudkan sistem yang baik dalam
pembelajaran siswa harus didorong dan diarahkan untuk mengembangkan serta

memperluas materi pembelajaran secara mandiri.’

'Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h.4.

2Umar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), h.3.

SRuly Khairul Anwar, dkk.., “Pengembangan Konsep Literasi Santri”, Jurnal llmiah
Agama dan Sosial Budaya 2, No.1, (Juni, 2017): 132.



Mendorong upaya dalam penggunaan hasil-hasil Teknologi dan
perkembangan Ilmu Pengetahuan dalam proses belajar. Para guru diharuskan
mampu mengaplikasikan alat-alat yang telah disediakan oleh pihak sekolah dan
alat tersebut dituntut mengikuti arus perkembangan zaman.* Media Internet
menjadi bagian dari suatu teknologi modern, yang banyak digunakan dalam dunia
pendidikan, tepatnya sebagai media untuk mendukung pembelajaran.

Internet sangat membantu konsep pembelajaran sehingga dapat digunakan
sebagai media pembelajaran mandiri sebagai wujud pemanfaat media internet oleh
siswa, Proses pembelajaran mandiri adalah wujud pemanfaatan media internet
oleh siswa. Siswa juga dapat menggunakan internet dalam proses belajar mengajar
untuk mengakses secara online berbagai kebutuhan belajar di perpustakaan,
museum, database, dan lain-lain.” Selain itu internet juga menjadi media bagi guru
untuk mencari dan menyampaikan ide-ide serta informasi yang terkandung dalam
pembelajaran kepada siswa apalagi di tengah virus yang sedang mewabah ini
siswa dan guru tidak dapat bertatap muka namun media internet menjadi tempat
untuk berbagi dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Perkembangan informasi dan teknologi berkembang dengan cepat dan
tersebar luas tanpa mengenal hambatan. Informasi banyak tersedia di internet,
tetapi pengguna internet harus mampu memilah informasi yang akurat yang
disediakan oleh orang yang bertanggung jawab. Hal ini membuat seseorang

bingung mencari informasi yang relevan (dibutuhkan), terpercaya, dan akurat.

4Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali, 2013), h.2.

SEga Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran: Visual — Audio Visual-Komputer-Power
Point-Internet-Interactive Video, (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), h. 112.



Menyikapi hal ini, diharapkan untuk setiap individu untuk memiliki
kemampuan dalam mencari, mengaplikasikan, mengfilter informasi yang ada
secara efektif dan efisien untuk dikembangkan menjadi pengetahuan baru.
Kemampuan ini dinamakan sebagai literasi informasi atau melek informasi. The
Southern Association of Collage and Schools mendefiniskan literasi informasi
sebagai kemampuan menemukan, mengevaluasi dan mengaplikasikan informasi
untuk menjadi pelajar sepanjang hayat dan mandiri.® Karena itu, literasi informasi
menjadi sangat penting untuk mulai beradaptasi terhadap meluasnya informasi
yang tersaji, termasuk media internet. Melalui literasi informasi setiap individu
akan lebih mudah dalam mengenali kebutuhan informasinya, mencari informasi
yang akurat, mengfilter, mengkaji sampai dengan mengevaluasi informasi, dengan
begitu informasi dapat digunakan secara tepat dan efisien.

Pendidikan Agama Islam pada dasarnya memiliki tujuan agar pola pikir
siswa dapat dilatih dan dikembangkan ketika siswa dihadapkan pada sebuah
masalah, siswa tersebut dapat melakukannya secara kritis, logis, cermat dan tepat.
Untuk mengetahui konsep abstrak, anak harus mulai belajar konkrit, anak
membutuhkan informasi sebagai mediator visualisasinya. Konsep abastrak ini
dapat diraih dengan beberapa tingkatan yang berbeda-beda. Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menggunakan konsep abstrak menimbulkan kesulitan
bagi siswa sehingga siswa sulit membayangkan konsep konkrit yang dimaksud

dalam pembelajaran. Hal ini banyak dialami siswa di sekolah. Jadi perlu

®lda Farida, dkk.., Information Literacy Skills: Dasar Pembelajaran Seumur Hidup,
(Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), h. 30.



kemampuan yang baik dalam mencari informasi dan memilah informasi agar
siswa tidak salah dalam memberikan persepsi (kesimpulan).’

Pengimplementasian media internet dalam pembelajaran PAI berperan
sebagai media dan sumber belajar bagi siswa dan guru untuk memberikan materi
yang aktual selain mendapatkan materi dari buku bahan ajar. Dengan
menggunakan media internet; guru dan  siswa dapat memperoleh ilmu
pengetahuan, wawasan serta informasi mengenai Pendidikan Agama Islam.
Menerapkan media internet dibutuhkan literasi informasi dalam memanfaatkan
media internet tersebut agar dapat mencari, mengaplikasikan dan mengevaluasi
informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien. Serta dapat
mengembangkannya menjadi pengetahuan baru dalam ilmu pengetahuan.

SMK Negeri 2 Kota Palopo adalah sekolah yang juga memanfaatkan
media internet sebagai literasi informasi. Literasi informasi itu diharapkan mampu
menambah khazanah ilmu dan informasi selain dari buku cetak. Pemanfaatan
internet ini sekiranya dapat memperlancar proses pembelajaran lebih inovatif dan
menarik perhatian siswa serta diharapkan mampu menjadi motivasi bagi siswa
agar belajar lebih giat lagi.

Peneliti memilih SMK Negeri 2 Kota Palopo karena peneliti ingin
mengetahui pelaksanaan pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi
dalam proses pembelajaran PAI. Apalagi kondisi siswa masih banyak yang tidak
memiliki smartphone untuk digunakan, juga tidak sedikit siswa yang

menyalahgunakan media internet tersebut bukan pada fungsinya sebagai alat

"Rully Khairul Anwar,dkk. “Pengembangan Literasi Informasi Santri,” Jurnal llmiah
Agama dan Sosial Budaya 1, No. 1 (Juni, 2017): 133.



untuk mencari informasi yang ada kaitannya dengan pembelajaran PAI. Hal ini
berkaitan dengan pernyataan Muh. Irfan Hidayat Azis selaku siswa SMK Negeri 2
Kota Palopo kelas X, Bapak Suherman, S.Ag, Ibu Hj. Rawe. S.Ag selaku Guru
Pendidikan Agama Islam.

“Penggunaan media internet baginya menuai pro dan kontra dalam
kalangan pelajar dan juga guru, menurutnya karena sistem pembelajaran
belakangan ini menggunakan media internet, dia jadi lebih sering bermain game
dan tidak mendahulukan tugas sekolah yang diberikan oleh guru dan menurutnya
ketika sedang menggunakan media internet dianggap mudah dalam mencari
informasi tapi tidak jarang juga siswa menggunakan media internet untuk
membrowsing hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran, sedangkan menurut
Bapak Suherman dalam memanfaatkan media internet apalagi dalam
pembelajaran berbasis online (daring) seperti sekarang ini banyak kendala yang
dirasakan seperti belum mahir menggunakan aplikasi-aplikasi online jaringan
yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang sempurna dan lain
sebagainya”.®

Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih dalam kemampuan literasi
informasi terutama kaitannya dengan pemanfaatan media internet dalam
pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Kota Palopo sehingga hal ini menjadi ilham
bagi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai “ Pemanfaatan Media Internet
Sebagai Literasi Informasi Dalam Pembelajaran PAI Siswa SMK Negeri 2 Kota

Palopo”.

8Suherman, S.Ag. Guru Pendidikan Agama Islam (Hasil Wawancara dengan Guru dan
Siswa SMK Negeri 2 Kota Palopo kelas X pada hari Senin, 1 Maret 2021, pukul 10.35 WITA).



B.  Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian

Pemanfaatan Media Internet Sebagai Literasi Informasi dalam Pembelajaran PAI

SMK Negeri 2 Kota Palopo adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi dalam
pembelajaran PAI kelas X SMK Negeri 2 Palopo?

2. Bagaimana problematika pemanfaatan media internet sebagai literasi dalam
pembelajaran PAI kelas X SMK Negeri 2 Palopo?

3. Bagaimana hasil yang dicapai dari pemanfaatan media internet sebagai

literasi informasi dalam pembelajaran PAI kelas X SMK 2 Palopo?

C. Tujuan Penelitian
Rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dari Pemanfaatan Media

Internet sebagai Literasi Informasi dalam Pembelajaran Penddikan Agama Islam

Siswa SMK Negeri 2 palopo adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui penerapan pemanfaatan media internet sebagai literasi
informasi dalam pembelajaran PAI.

2. Mengetahui problematika pemanfaatan media internet sebagai literasi
informasi dalam pembelajaran PAI.

3. Mengetahui hasil yang dicapai dalam pemanfaatan media internet sebagai

literasi informasi dalam pembelajaran PAI.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1.  Manfaat Teoritis

Konsepsi dan teori dalam penelitian ini dapat dijadikan masukan yang dapat
menjadikan media internet sebagai literasi informasi dalam pembelajaran PAI
Hasil dalam penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi bagi para peneliti
lainnya dalam melaksanakan penelitian atau menindaklanjuti penelitian serupa
secara lebihrmenndalam, intensif dan konklusif.
2. Manfaat Praktis
a.  Bagi Peneliti
1) Implementasi terhadap ilmu pengetahuan yang dimiliki peneliti yang telah
mengikuti proses perkuliahan dan sebagai acuan di masa yang akan datang ketika
peneliti telah menjadi seorang tenaga pendidik.
2) Memberikan pengalaman kepada peneliti khususnya dalam memahami
pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi dalam pembelajaran PAIL
b.  Bagi Guru
1) Memberikan khazanah ilmu pengetahuan, teori dan konsepsi dalam
melaksanakan proses pembelajaran menggunakan pemanfaatan media internet
sebagai literasi informasi dalam pembelejaran PAI.
2) Penelitian ini akan memberikan hasil yang dapat dijadikan guru sebagai

bahan untuk mencapai tujuan pembelajaran.



3) Masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam agar mampu lebih inovatif
dan kreatif dalam pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi dalam
pembelajaran PAI
c.  Bagi Sekolah

1) Penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran bagi pihak sekolah dalam

upaya pemanfaatan media inten iterasi informasi dalam pembelajaran
PAL

olah untuk bahan

anfaatan media internet sebaga asi dalam



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A.  Kajian Peneltian Terdahulu yang Relevan
1. Skripsi Eka Aprilya Handayani dengan judul “Penggunaan Media Internet
sebagai literasi pada mahasiswa STKIP Muhammadiyah Bulukumba:

Tantangan Pendidikan Abad 21"

Hasil dari penelitian ini menunjukkan intensitas penggunaan internet yang
tinggi_oleh mahasiswa untuk membrowsing media internet, whatsapp, instagram,
game online dan juga belanja online. Hal ini menjadi bukti bahwa tidak sedikit
mahasiswa yang menggunakan media internet ini sesuai dengan fungsinya dalam
pembelajaran namun lebih banyak digunakan sebagai ajang silaturahmi online,
bisnis online dan medai hiburan semata.® Menurut penulis hal ini menjadi faktor
yang dapat menghambat lancarnya proses pembelajaran yang ada.

2. Skripsi Silma Udllkhiya Rikhmawanti yang berjudul “ Upaya Guru dan
Pendidikan Agama Islam dan Pustakawan Sekolah dalam Mengembangkan
Literasi Informasi Pendidikan Agama = Islam pada Siswa SMP Negeri 8
Yogyakarta™.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa SMP Negeri 8 Yogyakarta
memiliki iklim literasi yang baik dengan adanya pembiasaan dan pembelajaran
(GLS) kegiatan gerakan literasi sekolah, melaksanakan pojok baca sekolah,

mengembangkan literasi informasi pendidikan agama islam dengan soal-soal

°Eka Aprilya Handayani, “STKIP Muhammadiyah Bulukumba yang berjudul
“Penggunaan Internet sebagai Media Literasi pada Mahasiswa STKIP Muuhammadiyah
Bulukumba: Tantangan Pendidikan Abad 217, Skripsi (3 Agustus 2017), h.89.
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analisis pemodelan guru yang berkolaborasi untuk pengembangan sumber
informasi bagi guru dan juga siswa. Menurut penulis hal ini menjadi upaya agar
pengembangan literasi informasi bagi siswa, guru dan pustakawan bisa meningkat
seiring dengan kegiatan-kegiatan yang mendukung hal tersebut.!®

3. Skripsi Apip Avero Wirautama yang berjudul “Bentuk Pemanfaatan
Media Internet dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri [
Bandar Lampung”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana pemanfaatan media internet di
kalangan siswa itu dapat lebih memberikan peningkatan terhadap kualitas proses
belajar mengajar di kelas.!! Menurut penulis peneliti berfokus pada bagaimana
peningkatan minat siswa dalam memanfaatkan media internet dalam pembelajaran

pendidikan agama islam.

B. Kajian Pustaka
1. Media Internet
a.  Pengetian Media Internet
1) Media
Media merupakan bahasa Latin dan bentuk jamak dari medium yang secara
harfiah berarti pengantar atau perantara.'? Dalam bahasa Arab media memiliki arti

perantara (wasaail) atau pengirim pesan yang diterima oleh penerima pesan. Jika

9Silma Udklkhiya Rikhmawati, “Upaya Guru dan Pendidikan Agama Islam dan
Pustakawan Sekolah dalam Mengembangkan Literasi Informasi Pendidikan Agama Islam pada
Siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta”, Skripsi,2019,hal.vii.

"Apip Avero Wiratama, “Bentuk Pemanfaatan Internet dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Bandar Lampung”, Skripsi, (2017), h. 2.

2Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 6.
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media itu memberikan informasi yang bersifat memilih tujuan pengajaran, didikan
dan mengandung makna atau artian tertentu didalamnya berarti media tersebut
merupakan sebuah media pembelajaran. Media menurut Azhar Arsyad adalah
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi pengajaran
dilingkungan siswa yang dpat merangsang siswa untuk belajar.'3

Media menurut Arief S. Sadiman adalah suatu alat penyaluran pesan dari
pengirim ke penerima untuk menimbulkan adanya ransangan pikiran, perasaan,
minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.'* Menurut Oemar Hamalik,
media pendidikan adalah suatu peralatan belajar, metode, dan juga taktik
(langkah) yang digunakan dalam rangka lebih mengefisienkan hubungan
komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran
disekolah. '

Media dalam pandangan Islam dimaksudkan sebagai alat untuk mencapai
cita-cita. Hal tersebut terlihat pada Rasullullah SAW bersabda:
Jé i ﬁ"gmjﬂ‘muf—emuaewucjmuc@‘wh
BJIAL;;\@LLALAJLJ Ua;ehjuci‘n\ém@.d\.b;
@L;;x\ asls G Blgdl 8l ) e Ul g5 A
G 135 4 sl 38 5 4 B AdaT 3 5 Sy 1S 05 e
g5 1% AT 4 (52 ) Aacall bl o3a 5 Al £ 5h

(Al o) 5 ) 38 A2gh 13 sUAT ) 5 15

e O\

Artinya:

3Azhar Arsyad, Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali, 2013), h. 3.

“Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 7.

!5 Umar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), h. 12.
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“Telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Mundzir dari Rabi' bin
Khutsaim dari Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; "Nabi shallallahu
'alaihi wasallam pernah membuat suatu garis persegi empat, dan menggaris
tengah dipersegi empat tersebut dan satu garis di luar garis segi empat
tersebut, serta membuat beberapa garis kecil pada sisi garis tengah dari
tengah garis tersebut. Lalu beliau bersabda: 'Ini adalah manusia dan ini
adalah ajalnya yang telah mengitarinya atau yang mengelilinginya dan
yang di luar ini adalah cita-citanya, sementara garis-garis kecil ini adalah
rintangan-rintangannya, jika ia berbuat salah, maka ia akan terkena garis
ini, jika berbuat salah lagi maka garis ini akan mengenainya." (HR. Al-
Bukhari).'¢
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah alat atau sebuah bahan yang disiapkan guru
untuk memberikan stimulus dan ransangan agar proses pembelajaran menjadi
menarik sehingga dapat membantu tercapainya tujuan secara efektif.
2)  Internet
Menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo, internet merupakan sebuah jaringan
yang terhubungdan dengan berbagai jaringan lainnya, dimana jaringan ini
menyediakan sambungan menuju global informasi, yang membutuhkan peralatan
seperti repeater (penguat sinyal), bridge (penghubung jaringan) dan gateway.!’
Menurut Abdul Kadir, internet adalah contoh jaringan terluas yang
menghubungankan jutaan komputer yang tersebar di seluruh dunia dan tak terikat
pada organisasi manapun. Internetpun dapat digunakan oleh siapapun. '3

Definisi dari beberapa kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk

bertukar informasi dari satu komputer ke komputer lain dengan skala dunia dapat

16 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-
Bukhari Alja’fi, Shahih Bukhari, Kitab. Ar-Riqaq, Juz 7, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1981 M), h.
171.

17 Budi Sutedjp Dharma Oectomo, dkk., Pengantar Teknologi Informasi Internet, Konsep,
dan Aplikasi, (Yogyakarta: Andi, 2007), h.117.

8 Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi, 2003), h.370.
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digunakan internet dengan kapasitas jaringan yang sudah mengglobal yang
didalamnya terdapat informasi dan data yang ada. Ruang waktu itu sendiri tidak
dibatasi, komputer dapat menghubungkan pengguna dengan siapa saja pada waktu
apapun, dibelahan bumi manapun kita dapat memperoleh berita atau informasi. '’

Dalam buku yang ditulis oleh Cecep Kustandi mengatakan bahwa media
pembelajaran memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai (software)
perangkat lunak yaitupesan yang terkandung didalam perangkat keras merupakan
isi dari proses pembelajaran yang disampaikan kepada siswa, baik didalam
maupun diluar kelas. ?°
b.  Fungsi Internet Dalam Pembelajaran

Dalam penerapannya internet memiliki beberapa fungsi, sebagai pendidik
guru harus memahami dengan tepat fungsi dari internet dalam menggunakannya.
Adapun fungsi dari internet adalah sebagai berikut :*!
1) Komunikasi

Internet menyediakan berbagai manfaat, dan utamanya internet dalam
proses pembelajaran menjadi sangat penting untuk dijadikan alat komunikasi
apalagi pada saat pandemi seperti sekarang ini internet dijadikan sebagai alternatif
untuk berbagi informasi baik melalui e-mail sehingga ketiganya dapat bertemu

dan berhubungan internet memiliki kemudahan dalam proses pembelajaran.

9 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), h. 143.

20 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran: Manual dan Digital,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 9.

2l Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran: Visual-Audio-Komputer-Power Point-
Internet-Interactive Video, (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), h. 199-120.
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2)  Informasi

Internet dapat menemukan berbagai informasi baik itu dalam bentuk
pengetahuan ataupun media pembelajaran yang ada di internet itu menjadikan
guru dapat mengetahui seluruh ilmu pengetahuan dengan mengakses internet.
3)  Perpustakaan

Internet dapat menjadi perpustakaan dalam bentuk jaringan komputer.
Berbagai informasi pendidikan tersedia di internet. Internet dalam dunia
pendidikan sangat diperlukan untuk tercapainya tujuan dari pendidikan.
4)  Tambahan

Maksudnya adalah internet dapat diakses oleh siswa dimana saja untuk
menambah pengetahuan mengenai materi yang ada selain baca buku.
5)  Pelengkap

Media pembelajaran internet kini telah eksis di dunia pendidikan tidak
hanya itu model pembelajaran internet sedang trending untuk menggantikan
model pembelajaran tatap muka yang biasanya dilakukan.
6) Pengganti

Kenapa dikatakan pengganti karena model pembelajaran ini dapat menjadi
alternatif untuk mencapai tujuan belajar yang kita inginkan.
c.  Jenis-jenis Media Pembelajaran Internet

Media pembelajaran internet memiliki beragam jenis, sebagai berikut :*>

22 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran: Visual-Audio-Komputer-Power Point-
Internet-Interactive Video..., hal. 114-118.
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1) Web

Teknologi web memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran. Dimana
dalam penerapan aplikasi teknologi web dapat melakukan penyampaian materi
secara online. Dimana guru sebagai orang yang menyampaikan tugas baik itu
membaca, menulis atau membuat catatan harian. Uraian mengenai penggunaan
media web ada beberapa, antara lain :
a)  Materi belajar

Proses pembelajaranan dapat dibantu dengan aplikasi web. Dengan aplikasi
ini siswa diharapkan mampu untuk memahami dan mencari jawaban
menggunakan cara memahaminya sendiri.
b)  Model Pembelajaran

Memadupadankan pembelajaran tatap muka dengan teknologi web adalah
salah satu media pembelajaran berbasis internet.
c)  Proses Pengawasan

Dalam proses pembelajaran berbasis web (internet) sangat sulit mengkontrol
siswa dibanding dengan berada langsung di dalam kelas. Sebab bukan hanya
menyediakan bahan online, tetapi diperlukan juga model belajar dengan desain
instruksional yang sifatnya banyak melibatkan siswa belajar di luar kelas.

Contoh dari web adalah aplikasi Ruang guru, Sekolahmu,Google for
Education berbasis teknologi, termasuk layanan virtual, platform ujian online,

video belajar berlangganan serta konten-konten pendidikan melalui web.
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2)  E-learning

LAN, WAN, ataupun internet merupakan rangkaian pembelajaran
elektronik yang digunakan untuk menyampaikan isi pembelajaran, hubungan
interaksi atau bimbingan. Bentuk pendidikan jarak jauh yang sering dilakukan
dimedia internet merupakan E-learning, dengan keunggulan sebagai berikut:
a)  Siswa dituntut aktif menggunakan E-learning
b)  Sumber belajar siswa dapat ditemukan di E-learning
c¢)  Memanfaatkan keunggulan komputer dengan E-learning

Menurut Hasriadi (2020) bahwa pengaruh penggunaan media pembelajaran
E-Learning lebih lebih tinggi dari pada menggunakan media pembelajaran
konvensional serta prestasi belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan
setelah menerapkan e-learning.?®

Contoh media pembelajaran E-learning adalah Quipper, Zenius dan Cakap
aplikasi ini memudahkan siswa untuk belajar online dari rumah.
3)  E-mail

Electronic mail merupakan kepanjangan dari E-mail yang artinya surat
elektronik. Dimana aplikasi ini digubakan sebagai alat komunikasi melalui
internet dengan desain aplikasi berbentuk teks. Dalam proses pembelajaran kita

dapat menggunakannya untuk saling berkirim pesan. Bahkan seiring dengan

23 Hasriadi, Pengaruh E-Learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan
Agama Islam/IQRO: Journal of Islamic Education Vol. 3. No. 1, Juli 2020.
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perkembangan arus dan zaman, kini e-mail dapat digunakan untuk mengirim dan
menerima pesan dalam bentuk lampiran teks, gambar foto, video, dan animasi.>*
4)  Mailing List

Pembelajaran berbasis internet setelah e-mail dimana aplikasi ini juga dapat
menjadi pilihan dalam proses pembelajaran. Berdiskusi dalam mailing list dapat
di kategorikan dalam beberapa kelompok dengan topik kelompok tertentu.
Misalnya topik pendidikan, hobi, bisnis, pekerjaan dan lainnya dapat juga
dikategorikan dalam kelompok kesiswaan seperti, Ekstrakulikuler, Osis, dan
sebagainya.”

5)  News Group

Komunikasi yang dilakukan beberapa orang yang bersifat langsung
menggunakan fasilitas yang tersedia di internet. Untuk mengakses news group
terlebih dahulu kita harus mendaftar jadi anggota didalamnya agar kita dapat
tersambung dengan kelompok diskusi.

6)  File Transfer Protocol (FTP)

Aplikasi ini dimanfaatkan orang-orang untuk Mengupload data (transfer
data) sehingga dapat diakses oleh seluruh pengguna internet dimanapun berada
untuk mengambil file dari situs internet ke komputer pengguna (mendownload). ¢

Fasilitas internet yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran seperti
yang telah dipaparkan di atas semua dapat di akses di internet sesuai dengan

kebutuhan. Teknologi global internet merupakan dampak dari perkembangan

24 Agus Salim Chamidi, Teknologo Informasi dan Komunikasi: Prospek dan Tantangan
Dunia Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ilmu, 2015), h.21.

%5 Rusman, Deni Kurniawan, Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 408.

26 Ega Rima Wati, Ragam Media..., hal. 118.
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zaman dimana dengan memanfaatkan aplikasi ini untuk kesuksesan pembelajaran.
Hypertext dan hyperlink adalah aplikasi yang menarik perhatian banyak pengguna
dalam dunia pendidikan. Ada tiga bentuk sistem pendidikan yang layak
dipertimbangkan sebagai dasar pengembangan sistem pembelajaranyaitu :
a)  Web Course

Dimana aplikasi ini memudahkan untuk keperluan pembelajaran pengguna
internet, dimana seluruh bagian bahan ajar, diskusi, konsultasi, penugasan,
pelatihan dan ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet. Komunikasi antara
guru dan siswa terpisah dan dapat dilakukan setiap saat. Web course tidak perlu
tatap muka baik untuk pembelajaran maupun evaluasi, semua proses
menggunakan internet seperti e-mail, chat rooms, bulletin, dan online conference.
b)  Web Centric Course

Aplikasi ini hampir mirip dengan web course tetapi dalam hal pembelajaran
seperti konsultasi dan diskusi serta latithan dapat dilakukan secara tatap muka yang
biasanya berupa tutorial.
c¢)  Web Enhanced Course

Web enhanced course ialah sebuah aplikasi dalam internet untuk dunia
pendidikan yang dapat menunjang kualitas belajar mengajar didalam kelas dengan
mengutamakan pembelajaran tatap muka, dengan internet yang menyediakan
sumber belajar yang kaya akan informasi sesuai dengan kebutuhan.?’

Kelebihan dan Kekurangan Pemanfaatan Internet dalam Pembelajaran

1) Kelebihan

27 Udin Syaefuddin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 201-203.
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a)  Tidak memerlukan ruang kelas.

b)  Pemanfaatan program pembelajaran internet dapat di perbarui setiap saat.
c¢)  Dengan aplikasi internet, interaksi antar individu dapat terjadi kapan sja.
d)  Aplikasi internet bersifat global dan dilakukan dimana saja.

e)  Bersifat dinamis dan mudah dipahami.

f)  Terhubung dengan perpustakaan maya di seluruh dunia.

g)  Guru dan siswa-dengan cepat menambah pengetahuan dengan internet.

2)  Kekurangan

a) Perancangan aplikasi internet yang tidak sesuai prosedur akan memicu
kegagalan sehingga prosesnya tidak tergambar dengan baik.

b) Jika tidak mengenali aplikasi lebih dulu maka pengguna akan tidak dengan
baik memahami sistem yang digunakan.

C) Untuk mengakses internet secara tepat ada masalah berupa bandwidth atau
kapasitas server internet kecil sehingga kinerjanya kurang maksimal.?®
d) Pembahasan di internet tidak sesuai dengan kebutuhan siswa.

e)  Menggunduh berkas secara ilegal dengan melanggar hak cipta

f) Kelemahan dalam mengakses sinyal.

g) Adanya informasi yang kurang tepat, tidak akurat, dan tidak terpercaya. %’

2. Literasi Informasi

a.  Pengertian Literasi Informasi

28 Udin Syaefuddin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 8.

Sharon E. Smaldino, Instructional Tecnology and Media for Learning: Teknologi
Pembelajaran dan Media Untuk Belajar, penerjemah: Arif Rahman, (Jakarta: Kencana, 2011), h.
238-239.
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Dalam persfektif pendidikan Septiyantono menuliskan dalam bukunya
Susana Rini Kristianti bahwa literasi informasi merupakan kemampuan
mengakses, mengevaluasi, mengorganisasi dan menggunakan informasi dalam
proses belajar, memcahkan masalah, membuat keputusan in formal dan formal
dalam konteks belajar, pekerjaan, rumah, ataupun dalam pendidikan.*°

Menutrut Hellen Blanchet definisi dari literasi informasi adalah how we can
evaluate and use correctly communicate the information that has been needed

when and why we need it.*!

Artinya bahwa kita dapat mengkomunikasikan dengan
benar informasi kapan dan kenapa dibutuhkan. Trilling dan Fadel dalam jurnal
yang ditulis oleh Estika Yuni Wijaya bahwa literasi informasi mengandung artian
siswa dapat secara efektif mengakses informasi dan efisien (waktunya) secara
kritis, akurat dan kompeten untuk mengatasi masalah.?
b.  Standar Literasi Informasi untuk Pembelajaran Siswa

Penerapan Literasi Informasi di sekolah di bahas oleh American Association
of School Libravian (AASL) dan menerapkan standar, standarisasi tersebut
memiliki beberapa indikator pencapaian literasi informasi siswa, yaitu sebagai
berikut :

Standar 1: Bagi siswa yang berrliterasi informasi dapat mengakses internet

secara efektif dan efisien. Indikator:

30Susana FEini Kristianti, Seri Literasi Informasi: Mencari, Menemukan, dan
Menggunakan Informasi secara Tanggung Jawab, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2016), h. 2.

3'Hellen Blanchet, A Guide to Teaching Information Literacy: 101 Practical Tips.
(London: Face Publishing, 2012), h. 7.

32Estika Yuni Wijaya, dkk., “Transformasi Pendidikan Abad 21 sebagai tuntutan

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global,” Jurnal Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Matematika 1, No.1 (2016): 269.
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1) Mampu mengenali informasi sesuai kebutuhannya
2) Mampu mengambil keputusan secara baik dengan mengenali informasi
yang akurat dan komperhensif.
3)  Mampu merangkai pertanyaan sesuai kebutuhan informasi
4)  Mampu mengkaji secara luas berbagai sumber informasi yang potensial.
5) Mampu menggunakan strategi yang baik dalam mencari dan menggunakan
informasi.

Standar 2: Siswa yang berliterasi informasi sebaiknya dapat mengevaluasi
informasi secara kritis dan keseluruhan. Indikator :
1) Mampu menentukan relevansi, akurasi, dan komperhensif.
2)  Mampu membedakan opini, pandangan dan fakta.
3) Mampu mengidentifikasi nformasi yang keliru (tidak akurat) dan
menyesatkan (hoaks).
4) Mampu memilah informasi yang sesuai dengan pertanyaan dan
penyelesaian masalah.

Standar 3: Siswa yang berliterasi informasi dapat dengan kreatif dan
akurat mengevaluasi informasi. Indikator:
1) Mampu mengelompokkan informasi untuk diaplikasikan dnegan mudah.
2)  Mampu menggabungkan informasi baru kedalam pengetahuan individu.
3) Mampu mengaplikasikan informasi ke dalam pemikiran kritis dan
pemecahan maslah.
4) Mampu mengkomunikasikan informasi dan menghasilkan ide ke dalam

format yang tepat.
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c. Standar Belajar Mandiri
Standar 1: Siswa mandiri harus mampu mencari dan menguasai informasi
yvang berhubungan dengan ketertarikan personal.
Indikator:
1) Mampu mencari informasi dalam berbagai lini baik karir, kesehatan,
rekreasional dan keterlibatan dalam komunitas.
2)  Mampu mengembangkan, mengevaluasi dan mendesain produk informasi
serta solusi yang berkaitan dengan ketertarikan pribadi.
Standar 2: Siswa mandiri harus mampu mencari informasi lalu menguasai
informasi yang berkaitan dengan ketertarikan personal.
Indikator:
1) Pembaca yang self motivated (suka memotivasi diri) dan kompeten.
2) Dapat memahami arti dari informasi yang direpresentasikan secara
inovatif, kreatif dalam berbagai format.
Standar 3: Siswa mandiri harus mampu mengolah informasi serta berjuang

aga berhasil dalam mencari informasi untuk membangun pengetahuan. Indikator:

1) Mampu meneliti kualitas dari produk dan memproses informasi secara
pribadi.
2) Mampu memperluas pengembangan strategi dalam merevisi dan

mengupdate pengetahuan yang dimiliki siswa.
d.  Standar Tanggung Jawab Sosial
Standar 1: Siswa berkontribusi dalam komunitas belajar dan masyarakat

untuk mengetahui pentingnya informasi bagi masyarakat demokratis. Indikator:
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1)  Mampu menari berbagai konteks, aliran sumber dan kebudayaan.

2)  Mengahragai prinsip akses informasi yang memadai.

2. Evaluasi Sumber Informasi dari Internet

Setiap orang memiliki kemampuan menayangkan informasi tentang dirinya
di internet, baik iseng-iseng maupun para ahli dengan motif yang berbeda.
Banyaknya informasi relatif mudah diperoleh, tetapi tidak semua informasi itu
dapat berguna, akurat, dan disediakan oleh orang yang bertanggung jawab dan
kompeten. Oleh karenanya pengguna internet harus mampu memilah informasi
yang di dapatkan dengan baik sesuai dengan apa yang di butuhkan agar tidak
menyesatkan. Adapun kriteria evaluasi sumber informasi intenet, yaitu:
a.  Objektivitas
b.  Kemuktahiran
c.  Pemanfaatan
d.  Relevansi
e.  Kredibiltas pengarang
f. Kredibilitas organisasi/lembaga

Informasi internet juga dapat diakses melalui URL berupa blog pribadi,
diperlukan pertimbangan lebih lanjut untuk menggunakan informasi yang tersedia.
Adapun kriteria mengevaluasi blog adalah sebagai berikut:
a. Blog dipelihara dengan baik di isi secara periodik dan terus bertambabh.
b. Komentar isi blog harus berkaitan permasalahan yang dibahas dalam blog.
c.  Penulis memiliki kemampuan yang mendasari topik dalam isi blognya.

d. Isi blog ditulis oleh pengarang (author) yang jelas.
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3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a.  Pengertian Pembelajaran PAI

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar yang dilakukan oleh
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami,
dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan pembelajaran, bimbingan
dan pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan dari pendidikan.
b.  DasarPendidikan Agama Islam

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang
kuat. Zuhairini dkk dalam buku Abdul Majid dapat ditinjau dari berbagai dasar:
1) Dasar Yuridis
2) Dasar Religius
3) Dasar Psikologis>3
c.  Fungsi dan tujuan PAI

Pendidikan ‘Agama Islam memiliki fungsi untuk membentuk manusia
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia yang mampu menjaga perdamaian dan kerukunan umat beragama
berdasar kepada Al-Quran dan hadis. Pendidikan Agama Islam juga memiliki
tujuan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati,
dan mengamalkan nilai-nilai agama yang serasi antar penguasaan dalam ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni budaya.

33 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandun: Rosda,
2014) hal 11.
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Pemanfaatan Media Internet sebagai Literasi Informasi dalam Pembelajaran
PAI merupakan literasi bagi guru dan siswa agar mereka dapat lebih mudah
memahami dan menguasai pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga tidak
terjadi ketergantungan antara guru dan siswa dengan adanya proses pembelajaran
mandiri yang memanfaatkan internet sebagai sumber informasi untuk mengukur
literasi yang dimiliki guru dan siswa dengan upayanya sendiri.

Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam bertujuan melatih dan membantu
pola pikir agar siswa mampu berfikir lebih kritis, logis, cermat, tepat dan mampu
menyelesaikan masalah. Pada dasarnya anak akan belajar berfikir konkrit dan
memahami konsep abstrak dengan memanfaatkan informasi sebagai mediator dan
visualiasasinya. Konsep abstrak itu sendiri dapat dicapai melalui tingkatan belajar
yang berbeda-beda. Oleh sebab itu sangat diperlukan keahlian dalam memilah
informasi agar siswa tidak salah persepsi.®*

Implementasi pemanfaatan media internet dalam Pembelajaran PAI
memiliki fungsi sebagai alat dan sumber belajar bagi guru dan siswa untuk
mengaskes materi yang aktual (terbaru) selain yang didapatkannya dari buku
cetak. Dengan menggunakan media internet, guru dan siswa akan lebih luas dalam
mendapatkan ilmu pengetahuan, wawasan serta informasi yang berkaitan
langsung dengan pembelajaran pendidikan Agama Islam. Dalam menggunakan
internet diharapkan kemampuan guru dan siswa untuk mencari, menggunakan,
menilai dan memahami isi (konten) dari media internet untuk diaplikasikan dalam

pembelajaran PAI. Oleh karena itu sangat dibutuhkan literasi informasi yang baik

3% Rully Khairil Anwar, dkk.” Pengembangan Konsep Litersi Infromasi Santri” dalam
Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya UIN Gunung Djati Bandung, No.1 (Juni,2017) hal.133.
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dalam memanfaatkan media internet agar dapat mengolah mencari informasi
secara efektif dan efisien sehingga dapat dikembangkan menjadi pengetahuan
baru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Secara umum menurut Zubaidah, pemanfaatan media internet sebagai
literasi informasi, Information and Communication Tecnology (ICT) mencakup
kemampuan mengintegrasikan, mengatur, mengakses dan menciptakan informasi
melalui penggunaan teknologi komunikasi digital.>>> Dengan demikian, adanya
internet mampu untuk menjadi sumber untuk memperoleh pengetahuan dan
sekaligus sebagai media dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam.
Allah swt. Berfirman dalam Al-Qur’an Surah al-alaq/96: 1-5 yang berbunyi:

BN AA Fo - NETRNAHE®0 FHO®R " N alUeO N S

STNE RBICH06 4G 5 ¢-EERD DS S$HEEREE
NEm = ®060 c1e030a S S T T T
RHHEON QN LA Lo S > KON T Do S

HIOBOS “o - BlokHON & FCHREH'QMW@ o N
END 2B+GE D290 CRw o ¢8
Terjemahnya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.””*®
C. Kerangka Fikir

Untuk mengetahui keberhasilan dari pemanfaatan media internet sebagai

literasi informasi dalam pembelajaran PAI kita harus mengetahui problematika

yang dihadapi agar dapat tercipta keberhasilan dalam penerapan media internet di

35 Birrul Walidaini, “ Pemanfaatan Internet untuk Belajar pada Mahasiswa” dalam Jurnal
Penelitian Bimbingan dan Konseling Universitas Sultan Agung Tirtayasa, Vol. 3, No.1 (2018), hal
44.

36 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an al-karim dan Terjemahnya, (Surabaya; Halim:
2014), h. 597
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kalangan siswa SMKN 2 PALOPO. Kerangka pikir tersebut merupakan alur dari
penelitian yang akan di laksanakan, yakni SMK Negeri 2 Palopo sebagai lokasi
untuk melaksanakan penelitian, proses penelitian diawali dengan Pemanfaatan
media internet sebagai literasi informasi dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini
terfokus pada media internet sebagai wadah untuk siswa mencari informasi atau
pengetahuan khususnya dalam- pembelajaran PAI agar literasi informasi yang
dimiliki siswa itu dapat menunjang keberhasilan dari pada proses pembelajaran
maka digunakan media internet sebagai sumber informasi, penambahan materi
serta memanfaatkan media internet sebagai perpustakaan online yang dapat di
akses kapan saja dan dapat memudahkan siswa untuk mencari informasi juga
menunjang komunikasi siswa dengan guru agar tercapainya kualitas hasil
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang baik. Setelah dilaksanakan
Pemanfaatan Media Internet Sebagai Literasi Informasi Dalam Pembelajaran PAI

maka peneliti dapat mengetahui dan menyimpulkan penelitian apa yang akan

dilaksanakan.
Pemanfaatan media internet
sebagai literasi informasi bagi
siswa dalam pembelajaran PAI
Media internet Literasi Informasi
Manfaat Media Internet

1. Komunikasi 3. Informasi
2. Perpustakaan 4. Tambahan
5. Pelengkap 6. pengganti
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lokasi
penelitian untuk mengamati fenomena yang terjadi, penelitian ini termasuk dalam
penelitian lapangan (field research). Dalam hal ini lokasi penelitian yang
dimaksudkan adalah SMK Negeri 2 Kota Palopo.

Sifat penelitian ini deskriptif analitik yang bertujuan memberikan deskripsi
mengenai subjek penelitian berdasarkan variabel yang diteliti, suatu penelitian
yang dilakukan dilapangan untuk mengkaji (mempelajari) sebuah kasus serta
menganalisa keadaan dilapangan, khususnya pemanfaatan media internet sebagai

literasi informasi pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Kota Palopo.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penilitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif artinya penelitian ini  berusaha mendeskripsikan dan
menginterpretasi kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbubh,
proses yang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang

berkembang.’

37 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 6.
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C. Definisi Istilah
Adapun uraian definisi istilah dalam penelitian ini dalah sebagai berikut :
1.  Pemanfaatan media internet: suatu kegiatan dengan memanfaatkan fasilitas
internet untuk proses pembelajran
2. Literasi informasi : kemampuan berpikir secara kritis dan menarik penilaian
secara berimbang terhadap seluruh informasi yang ditemukan.
3. Pembelajaran: interaksi yang dilakukan dilingkungan Pendidikan dengan

tujuan memperoleh pengetahuan, wawasan dari proses belajar.

D. Data dan Sumber Data

Penulis menggunakan teknik pengambilan sampel berupa teknik purposive
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak
dijadikan sampel.®® Jadi dalam penelitian ini menggunakan data wawancara
sebagai data dan sumbernya, yaitu :
1. Bapak Suherman S.Ag selaku guru PAI kelas X dan orang yang paling
mengetahui bagaimana siswa dalam mengaplikasikan pemanfaatan media internet
sebagai literasi informasi dalam pembelajaran PAL
2. Siswa, sebagai sumber informasi yang merasakan dan melakukan
pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi dalam pembelajaran PAI di
SMK Negeri 2 Kota Palopo. Sampel diambil dari 4 siswa kelas X . peneliti
memilih subjek kelas X karena sekarang mereka terdampak pandemi yang

mengharuskan mereka untuk belajar dengan menggunakan media internet.

38 Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: depublish, 2012),
hal. 55.
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3. Bapak Nober Tinus, SH, MH selaku Kepala SMK Negeri 2 Kota Palopo
sebagai pengawas dan orang yang memiliki kemampuan dalam lingkup sekolah
mengkoordinasi semua sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap, tepat, dan valid dalam penelitian ini,
maka penulis menggunakan beberapa macam metode instrument penelitian yaitu:
1.  Observasi

Kegiatan pengamatan atau observasi dengan teknik atau cara pengumpulan
data secara langsung dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung.’’
Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini atas pertimbangan bahwa data
yang dikumpulkan secara efektif apabila dilakukan secara langsung mengamati
objek yang ada dilapangan. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai = implementasi pembelajaran PAI dengan
memanfaatkan media internet sebagai literasi informasi di SMK Negeri 2 Kota
Palopo. Metode observasi penelitian ini juga digunakan untuk mengetahui tentang
keadaan lembaga pendidikan atau gambaran umum SMK Negeri 2 Kota Palopo.

Dengan demikian penelitian menggunakan metode ini untuk mengamati dan
mencatat langsung data yang diperoleh di lapangan mengenai fenomena-

fenomena yang terjadi ketika proses pembelajaran berlangsung.

2. Wawancara

39 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
h. 220.
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah responden sedikit atau kecil.*°

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan
menggunakan wawancara secara mendalam yaitu mengadakan pertemuan
langsung dan berulang-ulang terhadap siswa, guru PAI dan memperoleh informasi
mengenai_implementasi proses pembelajaran PAI dengan memanfaatkan media
internet sebagai literasi informasis dalam pembelajaran PAIL
3.  Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar, maupun elektronik.*!

Peneliti mengumpulkan gambaran umum SMK Negeri 2 Kota Palopo
meliputi identitas, sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, siswa,

sarana dan prasarana, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen-dokumen

penting yang mendukung penelitian ini.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan......... , hal. 194.

4l Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) h.
221.

31



32

F. Metode Analisis Data

Analisis yang dilakukan peneliti dalam hal ini dengan kata-kata ataupun
kalimat. Analisis data terdiri dari tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

1.  Reduksi Data

Reduksi data berarti ~merangkum, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan memudahkan pengumpulan data selanjutnya.

Setelah peneliti memperoleh data tentang pemanfaatan media internet
sebagai literasi informasi dalam pembelajaran PAI di lapangan, peneliti
melakukan reduksi data dengan memfokuskan pada hal-hal yang penting terkait
pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi dalam pembelajaran PAI.

2. Penyajian Data

Penyajian data ini untuk memudahkan memahami yang tejadi, dan juga
dapat memudahkan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.
Dalam penelitian ini, penyajian data dalam bentuk uraian singkat atau deskriptif
yang menggambarkan seluruh informasi tentang pemanfaatan media internet
sebagai literasi informasi dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Palopo.

3. Penarikan Kesimpulan

Dalam penarikan kesimpulan, penulis mencari esensi dari tema yang

disajikan dalam teks naratif yang Dberupa fokus penelitian, serta

menginterpetasikan data yang telah disusun sebagai hasil dari kesimpulan.
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G. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu di SMK
Negeri 2 Kota Palopo, sedangkan waktu pelaksanaannya dimulai 09 September

2021 sampai 09 November 2021.

H. Uji Keabsahan Data

Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik triangulasi. Triangulasi sebagai pengecekkan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terhadap
triangulasi sumber, teknik pengumpulan data dan waktu. Penelitian ini
menggunakan trianggulasi sumber, maka pengujian data yang telah diperoleh

dilakukan dengan wawancara kepada guru, siswa, dan kepala sekolah.

I.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan tentu harus berpola teratur dan jelas,
dari data yang telah diperoleh akan dilakukan teknik pengolahan data secara terus
menerus sampai menunjukan bahwa datanya benar-benar signifikan. Dalam
analisis data ini, peneliti memulai dari cara berfikir, hal itu sangat berkaitan
dengan pengujian secara sistematis terhadap suatu hal dalam menentukan bagiam,
hubungan antar bagian dan hubungan secara keseluruhan.

Analisis data yang dilakukan secara langsung terjun ke lapangan mengamati
aktivitas atau kegiatan belajar mengajar secara langsung dan setelah selesai,
penelti selanjutnya melakukan analisis terhadap jawaban dari informan. Apabila

jawaban yang telah diwawancarai dirasa belum mencapai tujuan dari peneliti
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maka peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan tambahan sampai
memperoleh data yang kridibel. Dan dalam Teknik analisi data ini dilakukan
secara terus menerus atau sampai tuntas, sehingga datanya menjadi valid, akurat

dan terpercaya.
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1.  Letak Geografis Sekolah

Pada awal berdirinya, SMK Negeri 2 Palopo berdiri sejak tahun 1980
dengan luas lahan= 406990M2 dan bangunan = 8765 m2, lahan tanpa bangunan =
31922m2.

SMKN 2 Palopo merupakan sekolah yang keindahannya sangat memukau,
berada ditempat yang sejuk, berdampingan dengan perkebunan rakyat, letaknya
kurang lebih 100 meter dari jalan sehingga suasana lingkungan tersebut sangat
aman dalam kegiatan pembelajaran karena cukup jauh dari kebisingan kendaraan.
2.  Sejarah Singkat Sekolah

Pada tanggal 8 september diresmikan oleh menteri Pendidikan dan
kebudayaan Indonesia oleh Bapak Prof. Dr. Fuad Hasan yang beralamat JI. Dr.
Ratulangi Balandai Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun akreditasi
sekolah ini adalah A berlaku mulai tahun 2008-2013 dengan keputusan SK
000691 tahun 2006 tanggal 29 desember 2008 dengan penerbitan SK oleh BAN-
SM Provinsi Sulawesi Selatan. Kemudian diperpajang dengan akreditasi A
(unggul) sejak 2019 hingga 2020 berdasarkan keputusan Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah Nomor: 032/B-SM/SK/2010 tanggal 15 januari 2019.
SMK Negeri 2 palopo, nomor statisric 401196201001 terletak di J1.Dr.Ratulangi

Kelurahan Balandai, Kota Palopo, Sulawesi Selatan kode Pos 91914.
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Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat atau sementara

menjabat, yaitu:

1)  Sudarno, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1975-1976

2)  Ali Sumarno, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1976-1979

3) Dede Eppang, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1980-1994

4)  Drs. Hakim Jamalu Sudarno, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1994-

1999
5)  Drs. Marshalim, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1999-2002
6)  Drs. Saenal Maskur, M.Pd, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 2002-2014
7)  Drs. La Inompo, menjabat Kepala sekolsh pada tahun 2014-2016
8)  Drs. H. Samsuddin, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 2016-201
9)  Nobertinus, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 2017- sekarang*

3.  Visi dan Misi Sekolah

Visi :

“Terwujudnya  lembaga  pendidikan dan  rekayasa = berstandar
nasional/Internasional yang dijiwai oleh semangat nasionalisme dan
kewirausahaan berdasar iman dan takwa”.

Misi :

a) Terwujudnya lembaga pendidikan pelatihan teknologi dan rekayasa
berstandar nasional/internasional yang dijiwai oleh semngat nasionalisme dan
kewirausahaan berdasarkan iman dan takwa.

b) Menumbuhkan penanaman dan penghayatan budaya bangsa, nasionalisme

dan agama yang dianut sebagai sumber kearifan dalam bertindak.

42 Sumber data : Tata Usaha SMKN 2 Palopo pada tanggal 26 September 2021
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c) Mengoptimalkan pemahaman segala potensi sumber daya manusia melalui
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh P4tk dan industry.

d) Mengembangkan wiraswasta dan mengintensifkan hubungan sekolah dan
dunia usaha industry serta instansi lain yang memiliki reputasi nasional dan
internasioal.

e) Menerapkan pengelolaan manajemen yang mencakup standar system
manajemen ISO 90001:2008 dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan
stekholder.

f) Mengoptimalkan anggaran untuk pengadaan infrastruktur guna

mendukung proses belajar mengajar yang standar®

4.  Struktur Organisasi

Kepala | | ;
kel Henmile Seholah
Tala Laksang
I
4= | ! | |
Wiakaaak Wiakasek [ T WiahEen,
r 3 xrrik i om ) K psimnamn B Sarana = Humas
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- Perplstalkaan y
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]
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SRS e b e e S e LET F]
S Siswa

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMKN 2 Palopo

43 Sumber data : Tata Usaha SMKN 2 Palopo, 26 september 2021
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5. Siswa

Keadaan siswa di SMKN 2 Palopo tahun ajaran 2018/2019 kelas X dengan
keseluruhan jurusan berjumlah 681, jumlah kelas XI berjumlah 467 dan siswa
kelas XII berjumlah 425. Jadi total keseluruhan berjumlah 1573. Dapat dilihat
dengan tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Jumlah Siswa SMKN 2 Palopo Tahun Pelaran 2018/201944

No. Kompetensi Keahlian X XI XII

Desain pemodelan dan informasi

L bangunan (gambar bangunan) Q 27 34
Bisnis kontruksi dan
2 properti (Batu beton) 18 R 20
3. Teknik geometika 19 10 23
4 T'ekn'1k Instalasi Tenaga 116 63 58
Listrik
5. Teknik Audio Video 49 22 17
6. Tekmk.Elektronlka 25 16 13
Industri
7 Teknik Kendaraan Ringan 30 23 76
Otomotif
2. Teknik dan Bisnis Sepeda 36 30 2
Motor
9. Teknik Pemesinan 109 71 59
10. Teknik Pengelasan 72 36 31
1. TeI'(mk Komputer dan 94 29 68
Jaringan
12 Analisis P'engujlan ’5 _ B
Laboratorium
Jumlah 681 467 425

# Sumber data : Tata Usaha SMKN 2 Palopo
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6. Guru

Guru sebagai salah satu komponen pendidikan yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar itu sendiri sekaligus merupakan faktor penentu dalam
tercapainya tujuan pendidikan.

Jumlah keseluruhan guru di SMKN 2 Palopo berjumlah 164 yang terdiri
dari guru tetap (GT), guru tidak tetap (GTT), dan guru honorer. Guru tetap (GT)
terdiri dari 133 orang, guru tidak tetap (GTT) terdiri dari 15 orang dan guru
honorer terdiri dari 15 orang. Keadaan guru di SMKN 2 Palopo berjumlah 40
orang. Rincian nama guru dapat dilihat pada lampiran 1.4
7. Fasilitas (sarana dan Prasarana)

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat
pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya, sedangkan prasarana adalah
segala sesuatu yang tidak langsung mendukung keberhasilan pembelajaran,
misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, dan lain
sebagainya. Keadan sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar-
mengajar di SMKN 2 Palopo dapat dilihat dengan tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Fasilitas (Sarana dan Prasaran) SMKN 2 Palopo*®

No Jg‘ei;lﬁ:g‘(‘lgs‘l‘)‘." Jumlah Ket
1 Ruang Praktek 10 Kondisi baik
2 Ruang Teori 35 Kondisi baik
3 Ruang Kantor 1 Kondisi baik

45 Sumber Data; Tata Usaha SMKN 2 Palopo, 26 september 2021
46 Sumber Data : Tata Usaha SMKN 2 Palopo, 26 september 2021
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4 Ruang Gambar 2 Kondisi baik

5 Rumah Jaga 1 Kondisi baik

6 Ruang Wc Siswa 13 Kondisi baik
7 Ruang Perpustakaan 1 Kondisi baik
8 Genset 1 Kondisi baik
9 Aula 1 Kondisi baik
10 Tempat Parkir 2 Kondisi baik
11 Mushollah 1 Kondisi baik
12 Lap IPA 1 Kondisi baik
13 Bengkel TKJ 2 Kondisi baik
14 Lapangan Basket 1 Kondisi baik
15 Lapangan Takrow 2 Kondisi baik
16 Lapangan Bulu 1 Kondisi baik

Tangkis

17 Lapangan Sepak Bola 1 Kondisi baik
18 Lapangan Volly 1 Kondisi baik
19 Lapangan Upacara 1 Kondisi baik

B. HASIL ANALISIS DATA

1. Pemanafaatan Media Internet Sebagai Literasi Informasi Dalam
Pembelajaran PAI Di SMKN 2 Palopo.

Pada tahun 2020-2021 SMK Negeri 2 Palopo dan seluruh sekolah yang
ada di dunia mengalami kendala akibat virus pandemi covid-19 yang
mengharuskan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran dari rumah
(daring) maka sistem dalam pembelajaranpun di ubah menjadi pembelajaran
menggunakan pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi dalam

pembelajaran PAI di kelas X SMK Negeri 2 palopo, selain itu bila sistem
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pendidikan juga tidak di ubah kita akan menajdi bangsa yang tertinggal, untuk itu
pemerintah dan stake holder pendidikan bertugas untuk merancang pendidikan
dengan memanfaatkan internet menjadi literasi informasi untuk siswa di masa
perkembangan teknologi ini agar kualitas pendidikan dapat menjadi lebih baik,
juga perlu kita tekankan bahwa sangat penting untuk mengembangkan
pembelajaran dan teknologi pendidikan.

Menurut Bapak Suherman selaku guru Agama Islam di SMK Negeri 2
Palopo beliau telah menggunakan fasilitas media internet. sebagai literasi
informasi khususnya dalam pembelajaran PAI dengan baik dan dilakukan sesuai
dengan materi mata pelajaran yang di ajarkan, meskipun tidak menutup
kemungkinan pemanfaatan media internet terdapat kendala atau hambatan.*’

Tujuan pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi adalah untuk
memudahkan siswa dalam proses belajar mengajar dan pengumpulan tugas. Siswa
dapat memperoleh materi pelajaran tidak hanya dari buku paket saja serta dapat
menambah wawasan siswa tentang materi pelajaran yang sedang berlangsung.
Siswa memiliki wawasan global, terlatth mengungkap solusi terbaik dari
permasalahan-permasalahan yang ada, memiliki pemahaman yang lebih yang
lebih terhadap materi pelajaran, siswa terlatih untuk bekerja secara team work dan
memiliki kesempatan berkompetisi secara internasional.

Jaringan internet mampu menjadi faktor pendukung bagi komunikasi dua
arah yang dilakukan dalam proses pembelajaran oleh guru dan siswa dan

merupakan bagian penting dalam pendidikan. Komunikasi dua arah dimaksud

47 Suherman, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 2 Palopo, Hasil Wawancara,
30 september 2021.
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seperti kelompok dan individual sehingga dapat melayani kebutuhan belajar
masing-masing individu siswa yang memiliki potensi secara bervariasi.
Komunikasi multimedia pun juga dapat memperkaya siswa dalam proses
pembelajaran sehingga apa yang menjadi harapan guru khususnya Ibu Hj. Rawe
Talibe terhadap siswa adalah dapat tercapainya proses belajar yang lebih
berkualitas dengan memanfaatkan media internet sebagai literasi informasinya.
Dalam pembelajaran-Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Palopo dari
tahun-tahun sebelum pandemi sekolah telah memanfaatkan media internet sebagai
literasi informasi untuk siswa dalam mengakses ilmu pengetahuan selain
menggunakan buku bahan ajar atau di perpustakaan siswa juga di sarankan untuk
mencari materi pembelajaran dengan pemanfaatan media internet agar siswa lebih
mandiri dalam menyelesaikan masalah, tugas sekolah dan lain-lainnya.*®
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan pemanfaatan media
internet dilakukan didalam google class room, meet atau via zoom meeting. Siswa
juga sering mengakses pembelajaran via whatsaap ucap Ibu Hj. Rawe Talibe
karena siswa lebih mudah mengakses via WA, E-mail dan juga sering
menggunakan  maka pembelajaran daringpun juga dapat dilakukan untuk
mengakses media internet seperti searching di google soal materi pembelajaran
atau mendownload file pdf yang dikirimkan guru untuk di jadikan materi diskusi
atau tugas oleh siswa.*® Peran internet itu sendiri juga sebagai penyedia sumber

belajar yang memfasilitasi hubungan ke berbagai sumber belajar yang sangat luas.

8 Tbu Hj. Rawe Talibe (Guru PAI SMKN 2 Palopo) , Hasil Wawancara 29 september
2021.

4 Hj. Rawe Talibe (Guru PAI SMK Negeri 2 Palopo), Hasil Wawancara, 29 september
2021.
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Bentuk pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi di SMK
Negeri 2 Palopo adalah web enhanced course yaitu pemanfaatan internet untuk
menunjang peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas, yang juga
dikenal dengan nama Web lite course, karena kegiatan pembelajaran utama adalah
tatap muka di kelas menjadi pembelajaran dari rumah jadi siswa lenih berfokus
dalam memanfaatkan media internetnya. Peranan media internet (WA) disini
adalah menyediakan content (sumber belajar) juga menghubungkan (/ink) ke
berbagai sumber belajar . Pemberian fasilitas komunikasi antara pengajar dan
peserta didik secara timbal balik. Dialog dan komonikasi tersebut adalah
keperluan berdiskusi, berkonsultasi maupun bekerja secara kelompok. Pada
bentuk web enhanced core ini presentase pembelajaran melalui internet menjadi
lebih utama bukan lagi menjadi faktor pendukung untuk pembelajaran secara tatap
muka karena masa pandemi ini.>°

Namun demikian, internet bukan hanya sebagai alat bantu yang berfungsi
sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan
sewaktu dibutuhkan saja, tetapi memasukkan kedalam suatu sistem untuk
memenuhi kebutuhan siswa menjadi sumber belajar (materi pelajaran) terbatas.

Dengan memanfaatkan internet yang bisa dilihat dan didengar memberi
pengalaman nyata (yang abstrak menjadi konkret) karena kesan yang ditimbulkan
oleh warna, musik, grafis, dan animasi dapat menambah kesan yang realisme
sehingga siswa dapat menghubungkan dunia teori dengan realitas. Dalam proses

belajar mengajar perhatian siswa lebih besar, pembelajaran terasa menyenangkan,

50 Hj. Rawe Talibe (Guru PAI SMK Negeri 2 Palopo), Hasil Wawancara, 29 september
2021.
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tidak membosankan, tidak jenuh, dan tidak melulu membaca buku dan
mengajarkan LKS, tetapi menggunakan internet dan segala macam teknologi
seperti TV, DVD player, LCD proyektor. Setiap pertemuan memanfaatkan
teknologi sehingga siswa tidak jenuh selalu ada pengetahuan baru tiap siswa.>?
Kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 2 palopo di desain secara
inovatif agar dapat mencapai tujuan yang diiginkan. Proses belajar mengajar tidak
hanya dilakukan dengan menggunakan sistem klasikal tetapi sudah menerapkan
belajar mandiri dan dapat memecahkan masalahnya sendiri berbagai masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran. Maksudnya siswa dilatih untuk ,mencari sumber-
sumber informasi, data-data dan pemecahan atas masalah yang dihadapi ataupun
internet sesuai mata pelajaran khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam kemudian guru mengevaluasi, menambahkan atau melengkapi kekurangan
bila diperlukan. Pembelajaran merupakan proses pengembangan kreativitas
berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan penguasaan dan pengembangan yang baik terhadap materi
pembelajaran. Pembelajaran lebih dewasa ini dapat membuka gerbang pemikiran
bagi siswa untuk lebih mandiri menyoal tentang media internet sebagai literasi
informasi. Selain itu hakikat pendidikan mewajibkan pengintegrasian nilai-nilai
moral, budi pekerti luhur, kreativitas, kemandirian dan kepemimpinan yang sulit
dilakukan melalui pendekayan kovensional yang kurang fleksibel dalam

mengakomodir materi pelajaran.

1 Hj. Rawe Talibe (Guru PAI SMK Negeri 2 Palopo), Hasil Wawancara, 29 september
2021.
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Guru seringkali merefleksi pembelajaran dengan memberikan tugas
kepada siswa, baik itu tugas dalam bentuk kelompok mapun mandiri di setiap
pertemuannya. Biasanya siswa ditugaskan untuk mengerjakan soal yang di
sediakan di buku cetak. Sedangkan tugas kelompok, dilakukan secara bersama
dan mempelajari materi yang akan datang dari bahan yang sudah dipelajari siswa
secara berkelompok akan mempresentasikannya di dalam kelas.>?

Agar pembelajaran menjadi lebih efektif, kreatif, dan aktif, hendaknya
guru dapat-mengenal karakteristik siswanya dalam menentukan media internet
sebagai strategi supaya mendorong pengetahuan literasi informasi siswa juga
melalui hal ini guru juga memiliki kreativitas dan kemampuan berpikir kritis serta
pemecahan masalah siswa dapat berkembang secara optimal. Pemanfaatan media
internet sebagai literasi infromasi bagi siswa bebas mengeksplor seluruh materi
yang tersedia, bisa dilakukan dikelas, dirumah, dimana saja dan kapan saja.
Kemampuan guru memberikan pengalaman belajar beragam akan membuat
suasana belajar menjadi menantang sehingga motivasi belajar siswa dalam
menggunakan media internet lebih baik.

Guru bersifat menuntun siswa agar belajar sendiri menggunakan media
internet sebagai literasi informasi. Jadi reformasi belajar membangun kompetensi
menuntut perubahan tradisi lama, yakni guru akting di depan kelas lalu siswa
menonton. Maka diubah menjadi siswa akan bekerja aktif dan belajar di dalam

kelas menjadi belajar online (daring) guru akan mengarahkan siswa via online.

52 Hj. Rawe Talibe (Guru PAI SMK Negeri 2 Palopo), Hasil Wawancara, 29 september
2021.
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Yang bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran adalah guru dalam
proses pembelajaran guru bertindak sebagai fasilitator, dengan pendekatan
tradisonal yang terpusat pada guru berubah menjadi pembelajaran yang centralnya
ada pada siswa. Guru menjadi pembimbing bukan lagi pembekal ilmu yang akan
membantu siswa memperoleh pengetahuan sendiri dengan memanfaatkan fasilitas
yang tersedia di internet. Selama siswa melakukan surfing, tugas guru menjadi
guide, karena internet ibarat hutan belantara yang luas jika tidak diarahkan bisa
memakan waktu yang berjam-jam dan membuka situs yang tidak sesuai dengan
materi pelajaran. Guru menentukan tema atau kunci yang harus dicari, kemudian
siswa melakukan searching.

Guru melakukan persiapan sebelum mengajar selain mendalami materi
pelajaran yang akan disampaikan adalah memanfaatkan internet untuk mencari
bahan tambahan materi untuk memperluas pengetahuannya, kemudian
disampaikan kepada siswa. Karena dalam pengetahuan media internet sebagai
literasi informasi di sesuaikan dengan perkembangan zaman. Seperti tentang
minuman haram, di media internet di jelaskan tentang berbagai macam minuman
haram dari dulu hingga saat ini dan disertai dengan pendapat ulama.

Pemilihan situs yang akan dikunjungi tergantung pada meteri
pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan media internet sebagai sumber bahan
ajar, yaitu untuk mengakses renacan belajar mengajar dan metodologi baru. Guru
dapat mengunduh (download) berita dan kejadian terkini yang dapat digunakan
untuk bahan mengajar dikelas maupun via daring. Karena itu guru dituntut
memiliki kemampuan yang luas dan dinamis terhadap perubahan dan tuntutan

zaman.
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Pemanfaatan media internet dalam proses belajar mengajar dibutuhkan
seleksi dan pemilihan alat-alat yang cocok dengan situasi kelas yang terjadi pada
waktu tertentu. Pengelolaan aktivitas kelas yang menciptakan pengelolaan kelas
yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi. Siswa dapat memanfaatkan rasionalnya
dan bakat kreatifnya untuk menyelesaikan tugas-tugas serta mencari solusi.

Menurut penuturan Ibu Hj. Rawe Talibe dan Bapak Suherman, Guru wajib
membiasakan diri untuk mencari informasi agar mampu menyimak perkembangan
ilmu pengetahuan yang akan diajarkannya sehingga siswa dapat mengakses ilmu
pengetahuan secara up to date. Guru tidak ketinggalan zaman dan teknologi
sehingga harusnya siswa siap dengan globalisasi. Media Internet sebagai sarana
dalam memfasilitasi pendidikan agar lebih berkualitas. >> SMK Negeri 2 Palopo
menggunakan fasilitas media internet seperti, E-mail, Google class room, dan
whatsaap. e-mail untuk mengirim tugas kepada siswa maupun guru. Google class
room untuk berdiskusi teman sekelas dan whatsaap tempat berkomunikasi guru.

Komponen yang terdiri atas guru, murid dan sumber belajar yang saling
berinteraksi sering disebut sebagai proses pembelajaran dimana kualitas ketiga
komponen itu menjadi penentu keberhasilan proses belajar mengajar. Proses
belajar mengajar itu sendiri merupakan kompenen dengan peranan penting yang
memberikan wawasan serta literasi informasi melalui media internet sangat
dibutuhkan guna mendukung keberhasilan dari proses belajar mengajar. Tak dapat
dipungkiri setiap intitusi pendidikan dituntut untuk memiliki fasilitas sarana dan

prasarana yang lengkap dan media belajar yang kreatif dan variatif.

53 Suherman dan Hj. Rawe Talibe (Guru PAI SMK Negeri 2 Palopo), Hasil Wawancara,
29 september 2021.
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Media internet adalah media meliputi visual, audio dan audio visual,
sehingga siswa dapat memiliki persfektif dan pemahaman yang sama juga benar
terhadap suatu objek menggunakan media gambar dengan melihat gambar yang
riil dengan menggunakan multimedia yang disertai efek suara yang indah yang
membangkitkan dunia melalui teori dengan realitas. Keberhasilan proses belajar
mengajar dilihat dari efektif dan efisiennya proses belajar mengajar dengan
menggunakan media internet sebagai literasi informasi untuk memperkaya
pengetahuan melalui sumber belajar.

Sinta siswi SMK Negeri 2 Palopo menuturkan, Pembelajaran dengan
media internet sebagai literasi informasi bagi siswa menurutnya lebih mudah
dalam belajar juga membantu guru dalam mengajar karena semua serba teknologi
mengurus apapun bisa menggunakan akses media internet mencari bahan
pelajaran dimanapun dan kapanpun.>*

Elecrronic e-mail (surat elektronik) adalah fasilitas internet yang sederhana
yaitu kegiatan surat menyurat, kegiatan ini dapat menggunakan jasa pos. E-mail
yang mengatur pengiriman berita dan data elektronik (file). Pengguna internet
dapat menerima dan mengirim pesan dari pengguna internet lainnya melalui e-
mail. Tetapi diperlukan sebuah alamat e-mail untuk digunakan mengirim pesan
kepada siapapun. Satu orang siswa diwajibkan meiliki alamat e-mail
untukmengirim e-mail dan siswa juga harus mengetahui e-mail siswa dan juga
guru untuk berkirim pesan kepada yang ditujukan. Dengan mendaftarkan ke situs

penyedia e-mail kita dapat memperoleh alamat e-mail atau e-mail account.

54 Sinta, Siswa SMK Negeri 2 Palopo kelas X TKJ., Hasil Wawancara, 4 Oktober 2021.
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Menurut Imam Asmawijaya siswa SMK Negeri 2 Palopo, Internet juga
diharapkan mempu menjadi tempat siswa juga guru melakukan komunikasi secara
interaktif agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan hidup karena
internet dapat menjabarkan definisi maupun pengetahuan-pengetahuan lainnya
secara sederhana namun mudah untuk dipahami. Dalam hal ini media internet
juga menolong siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. >°

Jarak tempat dan waktu tidak menjadi pembatas siswa dan gru dalam
melakukan Kegiatannya karena di bantu oleh layanan e-mail. Masing-masing guru
dan siswa dapat berkomunikasi secara massa hanya dalam waktu singkat. Melalui
layanan e-mail siswa tidak harus bertatap muka dengan guru melainkan siswa
dapat berkonsultasi langsung mengenai pembelajaran dan masalah yang mungkin
dihadapinya melalui e-mail. Selain besifat fleksibel guru khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan agama Islam sering memberikan tugas kepada siswanya
melalui media internet yaitu e-mail dan juga whatshapp.

2. Problematika Dari Pemanfaatan Media Internet Sebagai Literasi
Informasi Dalam Pembelajaran Penddiikan Agama Islam Kelas X SMKN 2
Palopo.

Problematika yang dialami oleh guru dalam pemanfaatan media internet
sebagai literasi informasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X
SMK Negeri 2 Palopo menurut Ibu Hj. Rawe Talibe S.Ag ada 2 faktor yaitu :

a) Minimnya fasilitas yang disediakan sekolah juga kurangnya tenaga guru

yang ahli dalam mengaplikasikan media internet sebagai literasi informasi dalam

35 Imam Asmawijaya, Siswa SMK Negeri 2 Palopo kelas X TPL.A, Hasil Wawancara, 4
Oktober 2021.
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proses pembelajaran siswa. Juga akses internet yang kadang eror serta siswa yang
tidak memiliki smartphone juga menjadi faktor yang sangat serius dalam
terkendalanya proses belajar mengajar di dari rumah. Sehingga menurut Ibu Hj.
Rawe Talibe proses pembelajaran dirasa belum berjalan efektif .>®

b) Kurangnya sumber daya manusia atau guru yang menguasai teknologi,
khususnya dalam pemanfaatan media internet. Hanya terhitung beberapa guru saja
yang mampu dengan ahli mengaplikasikan media internet dalam pembelajaran
pemanfaatan media yang terus berkembang membuat sekolah berbasis ICT itu

membantu memajukan kualitas pendidikan di indonesia.

3. Hasil Yang Dicapai Dari Pemanfaatan Media Internet Sebagai
Literasi Informasi Dalam Pembelajaran PAI Kelas X SMK 2 Palopo
1) Bagi Guru

Menurut Ibu Hj. Rawe dan Bapak Suherman ada beberapa hasil yang dapat
di raih dalam pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi diantaranya
sebagai berikut :>’
a) Guru dapat memperkaya khazanah pengetahuan keislamannya dengan
mengakses media internet tentang kebudayaan Islam dan guru lebih kreatif
menyusun rencana belajar menggunakan media internet.

b) Guru mudah mengakses informasi dan tugas yang diberikan kepada siswa.

56 Hj. Rawe Talibe, (Guru PAI SMK Negeri 2 Palopo), Hasil Wawancara, 4 Oktober
2021.

57 Hj. Rawe Talibe dan Suherman (Guru PAI SMK Negeri 2 Palopo), Hasil Wawancara,
4 Oktober 2021.
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2) Bagi Siswa

Menurut Imam Asmawija, Sinta, Irfan dan beberapa siswa lain, hasil yang
mereka rasakan dalam proses pembelajaran memanfaatkan media internet sebagai
literasi informasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam antara lain :>®
a) Siswa merasa lebih mandiri karena dapat mencari informasi sendiri di
internet untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru.>°
b) Siswa lebih- aktif mencari informasi untuk menambah khazanah
pengetahuannya khususnya dalam pembelajaran PAL
c) Siswa juga menjadi lebih mudah untuk mengetahui semua ilmu
pengetahuan dengan mengakses media internet.
C. PEMBAHASAN
1.) Pemanfaatan Media Internet Sebagai Literasi Informasi Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Negeri 2 Palopo telah
menggunakan fasilitas media internet sebagai literasi informasi khususnya dalam
pembelajaran PAI dengan baik dan dilakukan sesuai dengan materi mata pelajaran
yang di ajarkan, tujuan pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi
adalah untuk memudahkan siswa dalam proses belajar mengajar dan pengumpulan
tugas. Siswa dapat memperoleh materi pelajaran tidak hanya dari buku paket saja
serta dapat menambah wawasan siswa tentang materi pelajaran yang sedang
berlangsung. Siswa memiliki wawasan global, terlatih mengungkap solusi terbaik

dari permasalahan-permasalahan yang ada, memiliki pemahaman yang lebih

58 Imam, Sinta dan Irfan, Siswi SMK Negeri 2 Palopo kelas X, Hasil Wawancara, 4
Oktober 2021.
59 Sinta, Siswi SMK Negeri 2 Palopo kelas X TKJ, Hasil Wawancara ,4 oktober 2021.
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terhadap materi pelajaran, siswa terlatih untuk bekerja secara team work dan
memiliki kesempatan berkompetisi secara internasional.

Jaringan internet mampu menjadi faktor pendukung bagi komunikasi dua
arah yang dilakukan dalam proses pembelajaran oleh guru dan siswa dan
merupakan bagian penting dalam pendidikan yang melayani kebutuhan belajar
masing-masing individu siswa yang memiliki potensi secara bervariasi.
Komunikasi multimedia pun juga dapat memperkaya siswa dalam proses
pembelajaran sehingga apa yang menjadi harapan guru khususnya terhadap siswa
adalah dapat tercapainya proses belajar yang lebih berkualitas dengan
memanfaatkan media internet sebagai literasi informasinya. Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Palopo dari tahun-tahun sebelum
pandemi sekolah telah memanfaatkan media internet sebagai literasi informasi
untuk siswa dalam mengakses ilmu pengetahuan selain menggunakan buku bahan
ajar atau di perpustakaan siswa juga di sarankan untuk mencari materi
pembelajaran dengan pemanfaatan media internet agar siswa lebih mandiri dalam
menyelesaikan masalah, tugas sekolah dan lain-lainnya. Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam menggunakan pemanfaatan media internet dilakukan didalam
google class room, meet atau via zoom meeting. Siswa juga sering mengakses
pembelajaran via whatsaap karena siswa lebih mudah mengakses via WA, E-mail
dan juga sering menggunakan maka pembelajaran daringpun juga dapat
dilakukan untuk mengakses media internet seperti searching di google soal materi
pembelajaran atau mendownload file pdf yang dikirimkan guru untuk di jadikan

materi diskusi atau tugas oleh siswa. Peran internet itu sendiri juga sebagai
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penyedia sumber belajar yang memfasilitasi hubungan ke berbagai sumber belajar
yang sangat luas bagi siswa.

Bentuk pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi di SMK
Negeri 2 Palopo adalah web enhanced course yaitu pemanfaatan internet untuk
menunjang peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas, yang juga
dikenal dengan nama Web lite course, karena kegiatan pembelajaran utama adalah
tatap muka di kelas menjadi pembelajaran dari rumah jadi siswa lenih berfokus
dalam memanfaatkan media internetnya. Peranan media internet (WA4) disini
adalah menyediakan content (sumber belajar) juga menghubungkan (/ink) ke
berbagai sumber belajar . Pemberian fasilitas komunikasi antara pengajar dan
peserta didik secara timbal balik. Dialog dan komonikasi tersebut adalah
keperluan berdiskusi, berkonsultasi maupun bekerja secara kelompok. Pada
bentuk web enhanced core ini presentase pembelajaran melalui internet menjadi
lebih utama bukan lai menjadi faktor pendudukng untuk pembelajaran secara tatap
muka karena masa pandemi ini. Namun demikian, internet bukan hanya sebagai
alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu
dan hanya dimanfaatkan sewaktu dibutuhkan saja, tetapi memasukkan kedalam
suatu sistem untuk memenuhi kebutuhan siswa akan menjadi sumber belajar
(materi pelajaran) yang terbatas. Dengan memanfaatkan internet yang bisa dilihat
dan didengar memberi pengalaman nyata (yang abstrak menjadi konkret) karena
kesan yang ditimbulkan oleh warna, musik, grafis, dan animasi dapat menamba
kesan yang realisme sehingga siswa dapat menghubungkan dunia teori dengan
realitas. Dalam proses belajar mengajar perhatian siswa lebih besar, pembelajaran

terasa menyenangkan, tidak membosankan, tidak jenuh, dan tidak melulu
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membaca buku dan mengajarkan LKS, tetapi menggunakan internet dan segala
macam teknologi seperti TV, DVD player, LCD proyektor. Setiap pertemuan
memanfaatkan teknologi sehingga siswa tidak jenuh selalu ada pengetahuan baru
tiap siswa. Kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 2 palopo di desain secara
inovatif agar dapat mencapai tujuan yang diiniginkan. Proses belajar mengajar
tidak hanya dilakukan dengan menggunakan sistem klasikal tetapi sudah
menerapkan belajar mandiri dan dapat memecahkan masalahnya sendiri berbagai
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. Maksudnya siswa dilatih untuk
mencari sumber-sumber informasi, data-data dan pemecahan atas masalah yang
dihadapi ataupun internet sesuai mata pelajaran khususnya dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam kemudian guru mengevaluasi, menambahkan atau
melengkapi kekurangan bila diperlukan. Pembelajaran merupakan proses
pengembangan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa, serta dapat meningkatkan penguasaan dan pengembangan yang baik
terhadap materi pembelajaran. Pembelajaran lebih dewasa ini dapat membuka
gerbang pemikiran bagi siswa untuk lebih mandiri menyoal tentang media internet
sebagai literasi informasi. Selain itu hakikat pendidikan mewajibkan
pengintegrasian nilai-nilai moral, budi pekerti luhur, kreativitas, kemandirian dan
kepemimpinan yang sulit dilakukan melalui pendekatan kovensional yang kurang
fleksibel dalam mengakomodir materi pelajaran.

Guru seringkali merefleksi pembelajaran dengan memberikan tugas
kepada siswa, baik itu tugas dalam bentuk kelompok maupun mandiri di setiap
pertemuannya. Biasanya siswa ditugaskan untuk mengerjakan soal yang di

sediakan di buku cetak. Sedangkan tugas kelompok, dilakukan secara bersama
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dan mempelajari materi yang akan datang dari bahan yang sudah dipelajari siswa
secara berkelompok akan mempresentasikannya di dalam kelas. Agar
pembelajaran menjadi lebih efektif, kreatif, dan aktif, hendaknya guru dapat
mengenal karakteristik siswanya dalam menentukan media internet sebagai
strategi supaya mendorong pengetahuan literasi informasi siswa juga melalui hal
ini guru juga memiliki kreativitas dan kemampuan berpikir kritis serta pemecahan
masalah siswa dapat berkembang secara optimal. Pemanfaatan media internet
sebagai literasi infromasi bagi siswa bebas mengeksplor seluruh materi yang
tersedia, bisa dilakukan dikelas, dirumah, dimana saja dan kapan saja.
Kemampuan guru memberikan pengalaman belajar beragam akan membuat
suasana belajar menjadi menantang sehingga motivasi belajar siswa dalam
menggunakan media internet lebih baik.

2)) Problematika dari Pemanfaatan Media Intenret Sebagai Literasi
Informasi Dalam Pembelajaran Penddiikan Agama Islam Kelas X SMKN 2
Palopo.

Minimnya fasilitas yang disediakan sekolah juga kurangnya tenaga guru
yang ahli dalam mengaplikasikan media internet sebagai literasi informasi dalam
proses pembelajaran siswa. Juga akses internet yang kadang eror serta siswa yang
tidak memiliki smartphone juga menjadi faktor yang sangat serius dalam
terkendalanya proses belajar mengajar di dari rumah sehingga proses
pembelajaran dirasa belum berjalan efektif .

Kurangnya sumber daya manusia atau guru yang menguasai teknologi,
khususnya dalam pemanfaatan media internet. Hanya terhitung beberapa guru saja

yang mampu dengan ahli mengaplikasikan media internet dalam pembelajaran
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pemanfaatan media yang terus berkembang membuat sekolah berbasis ICT itu
membantu memajukan kualitas pendidikan di indonesia.

3. Hasil Yang Dicapai Dari Pemanfaatan Media Internet Sebagai Literasi
Informasi Dalam Pembelajaran PAI Kelas X SMK 2 Palopo.

Guru dapat memperkaya khazanah pengetahuan keislamannya dengan
mengakses media internet tentang kebudayaan Islam agar guru lebih kreatif
menyusun rencana belajar menggunakan media internet, juga media internet
sebagai literasi informasi memudah guru dalam mengakses informasi dan tugas
yang diberikan kepada siswa. Sedangkan siswa merasa lebih mandiri karena dapat
mencari informasi sendiri dengan menggunakan media  internet untuk
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Melatih siswa lebih aktif mencari
informasi untuk menambah khazanah pengetahuannya khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam selain itu hasil dari pemanfaatan media
internet sebagai literasi informasi, siswa juga menjadi lebih mudah untuk

mengetahui semua ilmu pengetahuan dengan mengakses media internet.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu :
1. Bentuk pemanfaatan media internet di SMK Negeri 2 Palopo sebagai
literasi informasi dalam pembelajaran PAI kelas X menunjukkan salah satu
sumber belajar siswa dan guru adalah mengakses media internet dan media
belajar daring (onl/ine). Dengan memanfaatkkan media internet untuk
mendapatkan tambahan materi yang relevan selain dari buku bahan ajar (buku
paket) bisa juga dengan cara browsing dan searching di internet . pemanfaatan
yang lainnya sebagai media daring (online) yaitu dengan memberikan tugas dan
mengerjakannya di internet, siswa lebih sering mengakses internet melalui
perangkat HP atau smartphone. Media internet dalam penerapannya pada proses
pembelajaran difungsikan untuk menjadi tambahan (suplemen). Siswa dan juga
guru dapat mengakses segala ‘ilmu pengetahuan dan informasi-informasi
pengetahuan melalui internet juga memudahkan siswa mengakses semua mata
pelajaran yang di tugaskan oleh guru.
2. Problematika pemanfaatan media internet sebagai literasi informasi dalam
pembelajarn PAI anatara lain :
1) Minimnya fasilitas yang disediakan.
2)  Bebebrapa siswa yang tidak memiliki smartphone.

3) Kurangnya guru yang ahli dalam menguasai teknologi.
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3. Hasil yang dicapai setelah memanfaatan media internet sebagai literasi
informasi dalam pembelajaran PAI yaitu:
a.  Bagi pengembangan kompetensi siswa
1) Menjadikan siswa mandiri dalam belajar
2)  Memudahkan siswa mengetahui ilmu pengetahuan dengan mengakses di
media internet
b.  Hasil bagi Guru
1) Mengembangkan khasnah pengetahuan guru.
2)  Menyusun rencana belajar yang lebih kreatif.
3) Memudahkan guru mengakses informasi tugas dari siswa.
B. Saran
Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Negeri
2 Palopo, maka peneliti menyarankan :
1.  Bagisiswa
a. Menyiapkan guru agar profesional dalam menghadapi era digitalisasi
melalui kretifnya di bidang TIK membentuk karakter yang baik pada siswa.
b. Siswa diharapkan aktif dalam berpartisipasi memanfaatkan media internet

sebagai literasi informasi untuk mengakses informasi yang sekaitan dengan

pelajaran.
2. Bagi Guru
a. Menciptakan proses belajar yang variatif juga inovatif dengan

memanfaatkan media internet, seperti e-learning, e-mail, aplikasi web berbasis
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pendidikan, variasi sumber belajar seperti e-book, e-library, e-journal dan

sebagainya.

b. Guru diharapkan kreatif membuat siwa aktif mencari informasi seputar

pembelajaran.

c. Diharapakan agar guru dan orang tua bekerja sama untuk mengawasi

penggunaan media internet siswa dalam kegiatan belajar baik di rumah maupun

sekolah.

3.  Bagisekolah

a. Sekolah perlu mengembangkan kemampuan dalam mencari informasi baik

dari media cetak maupun non cetak.

b. Sekolah diharapkan dapat menambah kepastian bandwith agar siswa dan

guru dapat mengakses internet lebih sehingga proses belajar menjadi lebih efektif.
Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan karunia ddan rahmat

kesehatannya sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari banyak kekurangan dalam penyususnan skripsi ini , oleh

karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat diharapakan guna membangun

pengetahuan bagi peniliti, pembaca dan peneliti selanjutnya.
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